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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 
Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang 
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 
terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 
dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, 
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul 
"Resolusi Konflik Manusia dengan Satwa Liar" ini dapat diselesaikan 
dengan baik. 

Buku Resolusi Konflik Manusia dengan Satwa Liar membahas secara 
komprehensif penyebab, dampak, dan strategi penanganan konflik 
antara manusia dan satwa liar di Indonesia. Perubahan habitat akibat 
deforestasi, perluasan lahan pertanian, serta pembangunan infrastruktur 
menjadi pemicu utama konflik ini. Dampaknya meliputi kerugian 
ekonomi, sosial, hingga ekologis. Buku ini menyoroti berbagai jenis 
konflik, mulai dari serangan terhadap manusia, kerusakan tanaman, 
hingga penyebaran penyakit zoonosis. Pemerintah dan masyarakat perlu 
berkolaborasi dalam upaya konservasi melalui pendekatan in-situ, ex-
situ, teknologi mitigasi, pendidikan, serta penguatan kebijakan. Buku ini 
menjadi referensi penting untuk memahami dinamika konflik dan 
mencari solusi keberlanjutan yang adil bagi manusia dan satwa liar. 

Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah memberikan dukungan, masukan, dan semangat dalam 
penyusunan buku ini. Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan 
kontribusi nyata dalam membangun harmoni antara manusia dan alam. 
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